



BAB II  
TINJAUAN PUSTAKA  
 
2.1 Internet of Thing (IoT)  
Munculnya IoT atau biasanya disebut dengan internet of thing adalah oleh 
seseorang yang bernama Kevin A. di tahun 1999, dimana menurut Kevin “benda-benda 
di sekitar manusia bisa berinteraksi satu sama lain melalui bantuan jaringan internet”. 
Dengan berkembangnya bidang jaringan internet, maka dapat maju ke tahap 
selanjutnya, dimana nantinya bukan handphone atau piranti elektronika yang bisa 
terhubung dengan internet, tetapi akan ada berbagai macam benda yang akan terhubung 
dan saling berinteraksi melalui internet. 
 
2.2 Modul NodeMcu  
 
Modul NodeMcu adalah embeded chip yang terdesain untuk komunikasi 
berbasis WiFi. Modul ini mempunyai output serial TTL dan modul ini juga mempunyai 
2 buah GPIO. Modul nodemcu ini dapat digunakan secara individu atau bisa juga 
digabungkan dengan mikrokontroler yang lain. Modul ini memiliki kemampuan 
network yang lengkap dan dapat menyatu dengan baik sebagai client ataupun sebagai 
Access Point. Firmware yang dimiliki modul ini juga banyak, terdapat juga chip 




Gambar 2.1 NodeMCU 
 
2.3 Sensor Arus dan Tegangan  
 
Pada penulisan kali ini, menggunakan sensor arus PZEM-004t modul yang 




Dengan begitu sensor ini mumpuni dan cukup baik jika digunakan sebagai alat 





 Biasanya sensor ini banyak digunakan untuk mengontrol motor, 
kemudian untuk mendeteksi beban listrik. 
 
2.4 Sensor Suhu  
 
Sensor DHT11 adalah piranti yang mengukur kelembapan dan suhu udara 
di sekitar secara real time. Penggunaan DHT11 ini juga terbilang cukup mudah 
digunakan dengan nodeMCU. Memiliki tingkat konsisten yang baik serta cukup akurat, 
bisa dibuktikan dengan respon, dan juga pembacaan data yang cepat. Dengan ukuran 
yang cukup kecil, namun memiliki jangkauan sinyal hingga 20 meter, range temperatur 




Gambar 2.3 DHT11  
2.5 Relay  
 
Relay adalah sebuah komponen elektronika yang memiliki fungsi sebagai 
switch, dengan begitu komponen bisa menghubungkan atau memutuskan aliran listrik 
pada rangkaian dengan kontrol berupa tegangan yang masuk ke bagian coil. Alat ini 
menggunakan elektromagnetik sebagai penggerak kontak saklar,  jadi arus listrik yang 
kecil, bisa menghantarkan listrik yang memiliki tegangan lebih tinggi.  
 





    
Gambar 2.5 Relay. 
 
2.6 Telegram  
 
Telegram adalah aplikasi layanan pengirim pesan baru dengan basis cloud 
dan bisa didapatkan dengan gratis di Googleplay dan Appstore. Aplikasi ini bisa 







Pada perancangan kali ini saya menggunakan sebuah aplikasi telegram 
sebagai media komunikasi antara User dengan sebuah sistem, jadi User nantinya bisa 
melihat beban listrik yang sedang digunakan serta dapat memantau biaya pengeluaran 
listrik setiap bulannya sehingga antara User dan pihak terkait (PLN) tidak ada kesalah 
pahaman mengenai hal tersebut.  
 
2.7 Sensor PIR 
Sensor PIR adalah sebuah sensor yang dapat digunakan untuk 
mendeteksi posisi manusia. Sensor ini biasa dipakai sebagai sistem alarm yang 
terdapat pada rumah. Sensor ini lumayan unik karena dapat menangkap pancaran 











Gambar 2.7 Sensor PIR 
 
2.8 Rumus Perhitungan lumen 
 
Menurut sistem pencahayaan buatan SNI-03-6575-2001, untuk menginginkan 
penerangan yang optimal pada suatu ruangan, diperlukan perhitungan karena jika tidak 
ruangan tersebut akan berlebih penerangannya, sehingga menyebabkan pemborosan 
daya listrik. Maka didapatkan beberapa rumus :  
 
2.8.1 Pencahayaan rata-rata  
𝐸  =  
 ×  ×
     (1) 
Keterangan :  
𝐸   : Lux pencahayaan rata–rata  
𝐹    : Lumen   
A   : Luas tempat (𝑚 ) 
kp   : Suatu koefisien penggunaan  
kd   : Suatu koefisien depresiasi  
2.8.2 Jumlah armature  
Untuk mendapatkan jumlah armature, harus menghitung 
total fluks luminous terlebih dahulu dengan menggunakan 
persamaan :  
𝐹  =  
 ×
 ×
     (2) 
Selanjutnya, jumlah armatur bisa dihitung dengan 
menggunakan persamaan berikut :  
𝑁 =
×




Keterangan :  
𝐸   : Lux pencahayaan rata - rata 
𝐹   : Lumen  
A   : Luas tempat (𝑚 ) 
kp   : Suatu koefisien penggunaan  
kd   : Suatu koefisien depresiasi   
𝑁    : Total armature 
𝐹   : Fluk luminous dari satu lampu  
n   : Jumlah lampu pada satu armatur   
Untuk nilai koefisien penggunaan adalah 50 – 65 %, untuk hal 
ini bisa diambil nilai terendah yaitu 50% atau 0,5.   
Untuk nilai depresiasi (penyusutan) adalah 0,7-0,8, tergantung ; 
kebersihan sumber cahaya, tipe kap lampu, dan lainnya. Namun 
untuk hal ini bisa diambil nilai 0,7. 
 
